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Transformasi digital telah mengubah pendidikan akuntansi 

dan menuntut pengembangan kompetensi teknis, digital, 

analitis, komunikasi, dan etika. Artikel ini bertujuan 

menganalisis integrasi transformasi digital, kompetensi, 

literasi keuangan, dan nilai Pendidikan Islam dalam 

membangun profesionalisme dan pengambilan keputusan 

yang bertanggung jawab. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui studi literatur dan analisis 

konseptual terhadap literatur tahun 2021–2026. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi pendorong 

perubahan pendidikan akuntansi, kompetensi menjadi 

kapasitas utama, literasi keuangan menjadi kemampuan 

aplikatif, sedangkan nilai amanah, shiddiq, keadilan, tanggung 

jawab, dan akuntabilitas menjadi landasan moral. Integrasi 

keempat aspek tersebut dapat membentuk lulusan akuntansi 

yang kompeten, adaptif terhadap teknologi, memiliki literasi 

keuangan, berintegritas, dan mampu mengambil keputusan 

secara bertanggung jawab. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

kehidupan ekonomi, organisasi, dan pendidikan. Teknologi tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi bagian dari cara manusia bekerja, 

belajar, berkomunikasi, dan mengambil keputusan. Dalam pendidikan, perubahan 

tersebut terlihat melalui pemanfaatan berbagai teknologi untuk mendukung proses 

pembelajaran, pengelolaan informasi, dan pengembangan kompetensi digital (Al 
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Ghatrifi, Al Amairi, & Thottoli, 2023). Perubahan teknologi juga memengaruhi 

pendidikan akuntansi. Akuntansi yang sebelumnya banyak menggunakan proses 

manual kini berkembang menuju sistem yang semakin terotomatisasi dan berbasis 

data. Penggunaan perangkat lunak akuntansi, sistem informasi, cloud accounting, 

analitik data, dan kecerdasan buatan telah mengubah cara informasi keuangan 

diproses dan digunakan. Kondisi tersebut membawa konsekuensi terhadap 

kompetensi yang perlu dikembangkan melalui pendidikan akuntansi (Pargmann, 

Riebenbauer, Flick-Holtsch, & Berding, 2023). 

Penggunaan perangkat lunak akuntansi, sistem informasi, cloud accounting, 

analitik data, kecerdasan buatan, dan teknologi digital lainnya telah mengubah cara 

informasi keuangan diproses dan digunakan (Al Ghatrifi et al., 2023; Pargmann et al., 

2023). Oleh karena itu, pendidikan akuntansi perlu mengintegrasikan teknologi dan 

keterampilan analitik data ke dalam kurikulum agar mahasiswa mampu memahami, 

mengolah, menafsirkan, dan menggunakan informasi akuntansi dalam lingkungan 

kerja yang semakin terdigitalisasi (Andiola, Masters, & Norman, 2020). Kondisi 

tersebut membawa konsekuensi terhadap kompetensi yang perlu dikembangkan 

melalui pendidikan akuntansi, terutama literasi digital, analitik data, pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru 

(Andiola et al., 2020; Pargmann et al., 2023). 

Pendidikan akuntansi tidak dapat hanya berorientasi pada kemampuan 

menghitung, mencatat transaksi, dan menyusun laporan keuangan. Kemampuan 

tersebut tetap menjadi dasar, tetapi perlu dilengkapi dengan kemampuan memahami 

teknologi, menganalisis informasi, memecahkan masalah, berkomunikasi, dan 

mengambil keputusan secara etis. Perkembangan kecerdasan buatan juga semakin 

memperkuat kebutuhan terhadap kemampuan yang bersifat analitis dan manusiawi 

karena teknologi semakin mampu menjalankan aktivitas yang bersifat rutin (Al-

Htaybat, von Alberti-Alhtaybat, & Alhatabat, 2018; Alajmi & Rodrigs, 2023). 

Transformasi digital dalam pendidikan juga tidak sekadar berkaitan dengan 

penggunaan perangkat teknologi. Al Muhajir dkk. dalam "Pembelajaran Digital Pasca 

Pandemi" menjelaskan bahwa transformasi digital pada pendidikan tinggi 

melibatkan perubahan budaya, mental, dan teknologi sebagai satu proses yang 

menyeluruh, sejalan dengan poin bahwa transformasi bukan sekadar soal perangkat 

(Muhajir, Arismunandar, Balkis, Tarrapa, & Fitriyani, 2024). Transformasi mencakup 

perubahan metode pembelajaran, hubungan antara pendidik dan pembelajar, sumber 

pengetahuan, evaluasi, serta kompetensi yang dikembangkan. Pengalaman 

pendidikan selama pandemi memperlihatkan bahwa teknologi dapat memperluas 

akses pembelajaran, tetapi sekaligus menimbulkan tantangan terkait kesiapan 

pendidik, infrastruktur, kualitas interaksi, dan kemampuan adaptasi (Saleh, Khan, 

Banerjee, & Safi, 2023) 

Dalam konteks pendidikan akuntansi, perubahan tersebut menjadi semakin 

penting karena lingkungan profesi juga mengalami digitalisasi. Akuntan masa kini 
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berhadapan dengan data dalam jumlah besar, sistem informasi yang terintegrasi, 

otomatisasi, serta kebutuhan terhadap analisis informasi secara lebih cepat. Oleh 

sebab itu, pendidikan akuntansi perlu mempersiapkan kemampuan yang 

memungkinkan lulusan beradaptasi dengan perubahan teknologi tanpa kehilangan 

dasar profesionalisme. 

Salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian adalah literasi keuangan. 

Pengetahuan akuntansi dan literasi keuangan memiliki hubungan yang erat karena 

pengetahuan akuntansi membantu individu memahami laporan dan informasi 

keuangan, sedangkan literasi keuangan membantu individu menggunakan informasi 

tersebut dalam perencanaan serta pengambilan keputusan Keuangan (Martika, 

Hamzah, & Puspasari, 2023). Dengan demikian, penguasaan informasi akuntansi 

perlu disertai kemampuan memahami konsep keuangan agar individu dapat 

mengambil keputusan secara lebih tepat (Lusardi & Mitchell, 2014). 

Literasi keuangan tidak berhenti pada kemampuan memahami istilah 

keuangan. Literasi mencakup kemampuan menggunakan pengetahuan, 

mempertimbangkan risiko, mengelola sumber daya, dan menentukan keputusan 

keuangan. Kajian mengenai literasi keuangan menunjukkan bahwa kemampuan 

tersebut memiliki hubungan dengan perilaku dan kesejahteraan keuangan sehingga 

pengembangannya perlu menjadi bagian dari pendidikan (Martika et al., 2023). 

Dengan demikian pendidikan akuntansi dapat memainkan peran yang lebih 

luas. Akuntansi tidak hanya dipahami sebagai teknik pencatatan, tetapi sebagai 

sistem informasi yang membantu memahami kondisi ekonomi. Ketika pengetahuan 

akuntansi dipadukan dengan literasi keuangan, pembelajaran dapat diarahkan pada 

kemampuan memahami dan menggunakan informasi keuangan untuk mengambil 

keputusan yang lebih rasional, efektif, dan bertanggung jawab (Andarsari & 

Ningtyas, 2019; Martika et al., 2023). Penguasaan literasi akuntansi dan literasi 

keuangan juga dapat membantu peserta didik mengembangkan perilaku keuangan 

yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari (Andarsari & Ningtyas, 2019). 

Namun, kemampuan teknis dan literasi keuangan belum cukup. Informasi 

keuangan memiliki dampak terhadap berbagai pihak sehingga penggunaannya 

membutuhkan integritas. Kemajuan teknologi bahkan dapat memperbesar risiko 

penyalahgunaan informasi apabila tidak disertai nilai etika yang kuat. 

Dalam konteks pendidikan Islam, nilai amanah, shiddiq, 'adl, tanggung jawab, 

dan akuntabilitas memiliki relevansi dengan pengembangan kompetensi akuntansi. 

Amanah berkaitan dengan menjaga kepercayaan. Shiddiq menekankan kejujuran. 

'Adl mengandung prinsip keadilan. Tanggung jawab berkaitan dengan kesediaan 

mempertanggungjawabkan tindakan, sedangkan akuntabilitas menegaskan 

kewajiban memberikan pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya 

(Wahyuni–TD, Fernando, & Hasnita, 2018). Nilai tersebut sejalan dengan prinsip 

pencatatan transaksi dalam Islam. Surah Al-Baqarah ayat 282 memberikan perhatian 

terhadap pencatatan transaksi secara benar, tertib, dan dapat 
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dipertanggungjawabkan. Prinsip ini menunjukkan bahwa aktivitas pencatatan 

memiliki dimensi moral di samping dimensi administratif. 

Kajian tentang transformasi digital, kompetensi, literasi keuangan, dan 

pendidikan Islam telah berkembang, tetapi keempat bidang tersebut sering dikaji 

melalui fokus yang berbeda. Kajian transformasi digital pendidikan umumnya 

menyoroti pemanfaatan teknologi, perubahan pedagogi, dan kesiapan digital 

lembaga Pendidikan (Turnbull, Chugh, & Luck, 2021; Zawacki-Richter, Marín, Bond, 

& Gouverneur, 2019). Kajian literasi keuangan lebih banyak berfokus pada 

pengetahuan, pemahaman konsep keuangan, dan perilaku pengambilan Keputusan 

(Lusardi & Mitchell, 2014). Sementara itu, pendidikan Islam banyak menekankan 

pembentukan karakter, nilai moral, serta internalisasi prinsip keislaman dalam proses 

Pendidikan (Abdullah, 2014). Oleh karena itu, masih terdapat ruang untuk 

mengembangkan kajian yang mengintegrasikan transformasi digital, kompetensi, 

literasi keuangan, dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam satu kerangka 

pembelajaran. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang untuk mengembangkan 

kerangka konseptual yang menghubungkan ketiga dimensi tersebut dalam 

pendidikan akuntansi. Artikel ini bertujuan menganalisis bagaimana transformasi 

digital dapat diintegrasikan dengan pengembangan kompetensi, literasi keuangan, 

dan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Kontribusi konseptual artikel ini terletak pada penempatan teknologi, 

kompetensi, literasi keuangan, dan nilai moral sebagai komponen yang saling 

berhubungan. Teknologi dipandang sebagai lingkungan perubahan, kompetensi 

sebagai kapasitas, literasi keuangan sebagai kemampuan aplikatif, dan nilai 

pendidikan Islam sebagai landasan moral. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Proses analisis dilakukan melalui empat tahap. 

2.1. Identifikasi Literatur 

Tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi artikel jurnal yang 

berkaitan dengan kata kunci accounting education, digital transformation, digital 

competence, financial literacy, accounting profession, accounting ethics, Islamic education, 

dan Islamic accounting. 

 

2.2. Klasifikasi Literatur 

Artikel yang diperoleh dikelompokkan menjadi beberapa tema: 

a. transformasi digital pendidikan; 

b. teknologi dan profesi akuntansi; 

c. kompetensi digital dan profesional; 

d. literasi keuangan; 
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e. etika dan pendidikan nilai; dan 

f. pendidikan Islam serta akuntansi berbasis nilai. 

 

2.3. Sintesis Literatur 

Setiap kelompok literatur dianalisis untuk menemukan konsep utama, 

kecenderungan penelitian, serta hubungan antarkonsep. Hasil sintesis kemudian 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan integrasi antara kompetensi, literasi 

keuangan, dan nilai pendidikan Islam (Anisah, A., & Gucandra, Y., 2025). 

 

2.4. Pengembangan Kerangka Konseptual 

Tahap terakhir adalah menyusun kerangka konseptual yang menjelaskan 

hubungan antara transformasi digital, kompetensi pendidikan akuntansi, literasi 

keuangan, dan nilai pendidikan Islam. 

Penelitian ini tidak melakukan pengujian hipotesis secara statistik. Oleh karena 

itu, hasil penelitian berupa temuan konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan penelitian empiris berikutnya. 

 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

3.1. Transformasi Digital Mengubah Pendidikan Akuntansi 

Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi digital telah mengubah cara 

pendidikan dirancang dan dilaksanakan. Teknologi memberikan akses terhadap 

sumber pengetahuan yang lebih luas dan memungkinkan pembelajaran berlangsung 

secara fleksibel. Namun, digitalisasi juga mengharuskan perubahan kompetensi. 

Farias-Gaytan et al., (2023) menunjukkan bahwa perkembangan pembelajaran 

digital dalam pendidikan tinggi membawa perubahan pada praktik pembelajaran dan 

interaksi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pendidik 

dan pembelajar dalam memanfaatkannya. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

keberhasilan digitalisasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi 

juga oleh kemampuan pendidik dan pembelajar dalam memanfaatkan teknologi 

secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran (Basilotta-Gómez-Pablos, 

Matarranz, Casado-Aranda, & Otto, 2022) 

Dalam pendidikan akuntansi, implikasinya cukup besar. Teknologi dapat 

digunakan dalam pembelajaran akuntansi untuk melakukan simulasi transaksi, 

menganalisis laporan keuangan, mengolah data, serta mempraktikkan penggunaan 

sistem informasi akuntansi (Theuri, Campbell, & Owens-Jackson, 2024). Pemanfaatan 

tersebut membantu peserta didik menghubungkan konsep akuntansi dengan praktik 

pengolahan dan analisis informasi keuangan. 

Namun, Teknologi dapat membantu sistem melakukan penghitungan, 

pemrosesan data, dan analisis informasi dalam jumlah besar, tetapi tidak boleh 



Edu-Riligia: Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Keagamaan   

 

321 

Bambang Lesmono / Transformasi Pendidikan Akuntansi …. 

 

menggantikan proses berpikir manusia. Manusia tetap diperlukan untuk memahami 

konteks, mengevaluasi keluaran sistem, menerapkan skeptisisme profesional, serta 

mengambil keputusan yang memiliki konsekuensi etis dan professional (Fedyk, 

Hodson, Khimich, & Fedyk, 2022; Puthukulam, Ravikumar, Sharma, & Meesaala, 

2021). 

Hal tersebut semakin relevan dengan berkembangnya kecerdasan buatan. 

Dwivedi et al., (2023) menunjukkan bahwa kecerdasan buatan menghadirkan peluang 

sekaligus tantangan lintas sektor. Dalam pendidikan akuntansi, perkembangan 

tersebut mengharuskan penguatan kemampuan yang tidak semata-mata bersifat 

rutin. 

Dengan demikian, transformasi digital seharusnya tidak dimaknai sebagai 

digitalisasi materi pembelajaran. Transformasi harus menyentuh cara berpikir, 

kompetensi, metode pembelajaran, dan orientasi pendidikan. 

 

3.2. Perubahan Kompetensi dalam Pendidikan Akuntansi 

Perubahan lingkungan digital menyebabkan struktur kompetensi akuntansi 

menjadi semakin luas. Kompetensi teknis, seperti akuntansi keuangan, akuntansi 

manajemen, perpajakan, audit, dan sistem informasi, tetap menjadi fondasi penting 

dalam pendidikan dan praktik akuntansi. Namun, akuntan juga perlu 

mengembangkan kompetensi digital, termasuk kemampuan menggunakan 

perangkat lunak akuntansi, sistem informasi, analitik data, dan teknologi digital 

lainnya (Sumarna, 2020). 

Selain itu, Kompetensi analitis diperlukan untuk memilih informasi yang 

relevan, menemukan pola, dan menghasilkan interpretasi yang mendukung 

pengambilan keputusan. Kemampuan komunikasi juga penting karena informasi 

keuangan perlu disampaikan secara jelas kepada berbagai pengguna. Di samping itu, 

kompetensi etika diperlukan agar penggunaan teknologi dan informasi tetap 

memperhatikan tanggung jawab profesional, kepentingan pengguna, serta batas 

pemanfaatan data  (Thanh, 2026)  

Dengan demikian, pendidikan akuntansi perlu mengembangkan kombinasi 

hard skills dan soft skills. Teknologi dapat mengotomatisasi sejumlah pekerjaan rutin, 

tetapi tidak menghilangkan kebutuhan terhadap penalaran analitis, komunikasi, 

pertimbangan profesional, kemampuan beradaptasi, dan tanggung jawab etis (Moll 

& Yigitbasioglu, 2019). 

 

3.3. Teknologi sebagai Sarana, Bukan Tujuan Pendidikan 

Salah satu temuan penting dari kajian ini adalah bahwa teknologi seharusnya 

ditempatkan sebagai sarana pengembangan kompetensi. Penggunaan perangkat 

lunak akuntansi, misalnya, tidak cukup apabila hanya mengajarkan cara 

memasukkan transaksi. Pembelajaran perlu menjelaskan alasan pemilihan akun, 

dampak transaksi terhadap laporan, serta interpretasi informasi yang dihasilkan. 



Edu-Riligia: Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Keagamaan   

 

322 

Bambang Lesmono / Transformasi Pendidikan Akuntansi …. 

 

Pendekatan tersebut dapat mengubah proses pembelajaran dari: “Bagaimana 

menggunakan aplikasi?” menjadi: “Mengapa informasi tersebut diproses dengan cara 

tertentu dan bagaimana informasi tersebut digunakan?” 

Perubahan pertanyaan tersebut penting karena pendidikan akuntansi harus 

mengembangkan kemampuan berpikir, bukan hanya kemampuan menjalankan 

perangkat lunak (Busulwa, Waheduzzaman, Pathiranage, & Yii, 2026). Perkembangan 

kecerdasan buatan juga memperkuat kebutuhan tersebut. Jika teknologi mampu 

melakukan pekerjaan rutin dengan semakin cepat maka nilai tambah manusia akan 

semakin banyak ditentukan oleh kemampuan analisis, pertimbangan, komunikasi, 

kreativitas, dan etika (Fatimah, Nurkhin, Setiyani, Santoso, & Anggaeni, 2025). 

 

3.4. Literasi Keuangan sebagai Kompetensi Aplikatif 

Literasi keuangan merupakan salah satu komponen penting dalam 

transformasi pendidikan akuntansi. Rehman & Mia (2024) menunjukkan bahwa 

Literasi keuangan telah berkembang sebagai bidang kajian yang berkaitan dengan 

pengetahuan, perilaku, dan keputusan Keuangan, kajian mutakhir memandang 

literasi keuangan sebagai konsep multidimensional yang mencakup pemahaman 

finansial serta kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam pengelolaan 

keuangan dan pengambilan Keputusan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

literasi keuangan perlu dipahami secara lebih luas daripada sekadar kemampuan 

mengenali istilah keuangan. 

Penguasaan akuntansi akan menjadi lebih bermakna apabila informasi yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk memahami kondisi keuangan. Dengan demikian, 

literasi keuangan menjadi penghubung antara pengetahuan akuntansi dan keputusan 

ekonomi. 

 

3.5. Literasi Keuangan dalam Lingkungan Digital 

Digitalisasi juga mengubah cara informasi keuangan diperoleh dan digunakan. 

Berbagai aplikasi keuangan memberikan akses cepat terhadap informasi transaksi, 

tabungan, investasi, kredit, dan pembayaran. Akses digital tersebut dapat 

memperluas penggunaan layanan keuangan, tetapi manfaatnya sangat dipengaruhi 

oleh tingkat literasi keuangan digital pengguna (Pak, Chatterjee, & Choung, 2026) Di 

satu sisi, teknologi dapat meningkatkan akses terhadap informasi dan layanan 

keuangan. Di sisi lain, kemudahan akses dapat meningkatkan risiko keputusan yang 

tidak tepat apabila pengguna tidak memiliki pengetahuan keuangan, keterampilan 

digital, dan kemampuan mengelola risiko yang memadai. 

Karena itu, pendidikan akuntansi perlu mengembangkan literasi keuangan 

yang sesuai dengan lingkungan digital. Kemampuan membaca angka harus 

dilengkapi dengan kemampuan mengevaluasi informasi digital, memahami risiko, 

dan membedakan informasi yang dapat dipercaya dengan informasi yang 

menyesatkan. 
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3.6. Pendidikan Islam sebagai Fondasi Nilai 

Transformasi digital menghasilkan perubahan besar dalam kemampuan 

manusia mengakses dan mengolah informasi. Namun, teknologi tidak menentukan 

apakah informasi digunakan untuk tujuan yang benar atau sebaliknya. Pendidikan 

Islam memberikan landasan nilai yang relevan dengan kondisi tersebut. Nilai amanah 

menekankan tanggung jawab dalam menjaga kepercayaan. Nilai shiddiq menekankan 

kejujuran dan kebenaran, sedangkan nilai ‘adl menekankan keadilan dalam 

menjalankan tugas dan mengelola sumber daya. Tanggung jawab dan akuntabilitas 

menegaskan kewajiban seseorang untuk mempertanggungjawabkan tindakan serta 

keputusan yang diambil (Diana & Sopingi, 2025). Dalam akuntansi, nilai tersebut 

memiliki relevansi yang kuat. Informasi keuangan harus disampaikan secara jujur. 

Sumber daya harus dikelola sebagai amanah. Keputusan perlu mempertimbangkan 

keadilan. Kesalahan perlu diakui dan diperbaiki. Pengelolaan informasi perlu dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dengan demikian, pendidikan Islam tidak ditempatkan sebagai tambahan 

yang terpisah dari pendidikan akuntansi. Nilai Islam dapat menjadi dasar etis yang 

melekat pada proses pembelajaran akuntansi. 

 

3.7. Amanah dalam Pengelolaan Informasi Akuntansi 

Amanah memiliki posisi penting dalam pendidikan akuntansi. Informasi 

keuangan pada dasarnya merupakan informasi yang dipercayakan kepada pihak 

yang memiliki tanggung jawab untuk mencatat, mengolah, dan menyajikannya. 

Amanah berarti informasi tidak boleh dimanipulasi demi kepentingan tertentu (Diana 

& Sopingi, 2025). Dalam konteks digital, prinsip ini semakin penting karena teknologi 

memungkinkan perubahan data dilakukan secara cepat dan luas. 

Pendidikan akuntansi dapat memasukkan konsep amanah melalui studi kasus 

mengenai manipulasi laporan keuangan, konflik kepentingan, pengendalian internal, 

dan penyalahgunaan informasi. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 

memahami konsekuensi teknis suatu tindakan, tetapi juga memahami konsekuensi 

moralnya. 

 

3.8. Shiddiq dan Integritas Informasi 

Kejujuran merupakan fondasi penting dalam akuntansi. Laporan keuangan 

yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya dapat menyesatkan pengguna. Nilai 

shiddiq dapat diterjemahkan dalam pendidikan akuntansi melalui pembiasaan 

menyajikan informasi berdasarkan bukti, tidak mengubah data untuk memperoleh 

keuntungan tertentu, serta berani mengungkapkan kesalahan. Penerapan nilai 

tersebut sejalan dengan prinsip integritas, kejujuran, transparansi, dan tanggung 

jawab dalam penyusunan laporan keuangan(Diana & Sopingi, 2025). 
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Dalam lingkungan digital, integritas data menjadi semakin penting karena data 

dapat diproses secara otomatis. Kesalahan pada data awal dapat menghasilkan 

informasi yang salah meskipun sistem bekerja dengan benar. Oleh karena itu, 

kompetensi digital harus disertai dengan integritas dalam memasukkan, memproses, 

dan menggunakan data. 

 

3.9. Keadilan dan Tanggung Jawab 

Akuntansi juga berkaitan dengan distribusi informasi dan kepentingan 

berbagai pihak. Keputusan yang didasarkan pada informasi akuntansi dapat 

memberikan dampak yang berbeda kepada pemilik, pekerja, kreditur, pemerintah, 

dan masyarakat. Hal ini karena setiap kelompok pemangku kepentingan 

menggunakan informasi akuntansi untuk menilai kinerja organisasi, risiko, 

kepatuhan, prospek ekonomi, serta dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas 

organisasi (Sun, Davey, Arunachalam, & Cao, 2022).  

Sementara itu, tanggung jawab mengingatkan bahwa setiap keputusan 

memiliki konsekuensi. Pendidikan akuntansi perlu membangun kesadaran bahwa 

seorang profesional bukan hanya bertanggung jawab terhadap organisasi tempat 

bekerja, tetapi juga terhadap pengguna informasi dan masyarakat. 

 

3.10. Integrasi Kompetensi, Literasi Keuangan, dan Nilai Islam 

Berdasarkan sintesis literatur di atas, artikel ini merumuskan kerangka 

integrasi sebagai berikut: 

 

1 Amanah

2 Shiddiq

3 Adl

4 Tanggungjawab

5 Akuntabilitas

1 Kompetensi Teknis 1 Pengetahuan 

2 Kompetensi Digital 2 Keterampilan

3 Kompetensi Analitis 3 Sikap

4 Kompetensi Komunikasi 4 Perilaku

5 Kompetensi Etis 5 Pengambilan Keputusan 

Transformasi Digital

Transformasi Pendidikan 

Akuntansi

Pro
fesio

n
alism

e d
an

 Pen
gam

b
ilan

 

Kep
u

tu
san

 yan
g B

ertan
ggu

n
g Jaw

ab

Nilai Pendidikan Islam

Literasi KeuanganKompetensi Terintegrasi

 
Gambar 1. Kerangka integrasi 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa transformasi digital sebagai 

faktor pendorong perubahan dalam pendidikan akuntansi. Transformasi tersebut 

selanjutnya diarahkan pada pembentukan kompetensi terintegrasi yang mencakup 

kompetensi teknis, digital, analitis, komunikasi, dan etis. Kompetensi tersebut 
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menjadi landasan dalam membangun literasi keuangan yang tidak hanya meliputi 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan, sikap, perilaku, dan kemampuan 

pengambilan keputusan. Dalam perspektif Pendidikan Islam, literasi keuangan perlu 

dilandasi nilai amanah, shiddiq, adil, tanggung jawab, dan akuntabilitas (Diana & 

Sopingi, 2025). Integrasi antara kompetensi, literasi keuangan, dan nilai-nilai 

Pendidikan Islam pada akhirnya diarahkan untuk membentuk profesionalisme serta 

kemampuan mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Dengan demikian, 

transformasi digital dalam pendidikan akuntansi tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan kemampuan teknologi, tetapi juga pada pembentukan individu yang 

kompeten, berintegritas, dan memiliki tanggung jawab moral dalam menjalankan 

profesinya. 

 

3.11. Novelty dan Kontribusi Konseptual 

Novelty artikel ini terletak pada integrasi tiga dimensi utama, antara lain: 

Pertama, kompetensi digital dan profesional. Dimensi ini merespons perubahan 

lingkungan kerja akibat digitalisasi. Kedua, literasi keuangan. Dimensi ini 

menghubungkan pengetahuan akuntansi dengan kemampuan memahami dan 

menggunakan informasi dalam pengambilan keputusan. Ketiga, nilai pendidikan 

Islam. Dimensi ini memberikan landasan moral agar kemampuan teknologi dan 

informasi digunakan secara bertanggung jawab. Integrasi tersebut menghasilkan 

konsep pendidikan akuntansi yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan menggunakan teknologi secara kritis, 

memahami informasi keuangan, dan mempertanggungjawabkan keputusan secara 

moral. 

4. CONCLUSION  

Transformasi digital telah mengubah kebutuhan pendidikan akuntansi. 

Penguasaan teknik akuntansi tetap menjadi fondasi, tetapi tidak lagi memadai apabila 

berdiri sendiri. Pendidikan akuntansi perlu mengembangkan kompetensi digital, 

analitis, komunikasi, pemecahan masalah, dan etika secara terpadu. 

Literasi keuangan memperluas fungsi pendidikan akuntansi. Informasi 

akuntansi tidak hanya digunakan untuk menghasilkan laporan, tetapi juga untuk 

memahami kondisi keuangan dan mendukung pengambilan keputusan. 

Nilai-nilai pendidikan Islam memberikan landasan moral dalam proses 

tersebut. Amanah, shiddiq, keadilan, tanggung jawab, dan akuntabilitas relevan 

dengan tuntutan profesionalisme akuntansi, terutama ketika teknologi semakin besar 

perannya dalam pengelolaan informasi. 

Berdasarkan kajian konseptual, transformasi pendidikan akuntansi dapat 

diarahkan melalui hubungan antara teknologi, kompetensi, literasi keuangan, dan 

nilai. Teknologi menjadi pendorong perubahan, kompetensi menjadi kapasitas, 
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literasi keuangan menjadi kemampuan aplikatif, dan nilai pendidikan Islam menjadi 

landasan moral. 

Pendidikan akuntansi yang dikembangkan melalui integrasi tersebut 

diharapkan tidak hanya menghasilkan individu yang mampu memahami angka dan 

menggunakan teknologi, tetapi juga mampu membaca informasi secara kritis, 

mengambil keputusan secara bertanggung jawab, serta menjaga amanah dalam 

pengelolaan informasi dan sumber daya. 
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